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Abstract

An expansive clay soil material that is composed of various minerals include kaolinite, montmorillonite and
illite group. Mineral montmorilinite have the sensitivity to the effects of the water is very easy to expand and
contract. High and low levels of development (swelling) and shrinkage (shrinkage) expansive clay is
determined by the high and low content of montmorillonite on expansive clay granules. Because of these
properties are very high content of montmorillonite often cause problems in the building. This study uses a
solution of sulfuric acid (H,SO,) as a stabilizer through the compaction process Modified Proctor on OMC
Proctor standard by the number of collisions each is 10 x, 25 x and 56 x, and the amount of additional water
in cc on dry ground, with variations in increments of 100%, water by 90%:10% H2S04, water by 80%: 20%
H2S04 and water by 90%: 30% H2SOA4. This research was conducted testing-testing in the laboratory
include: physical properties, mechanical properties. swelling pressure, swelling potential and CBR with
curing and no curing. Results of the test-the test, can increase the value of physical and mechanical
properties, while pergujian against swelling pressure and swelling potential is not significantly increased.

Keywords: Expansive clay, H,SO,4, Modified proctor, Swelling pressure, Swelling potential, CBR.
Abstrak

Lempung ekspansif merupakan material tanah yang tersusun dari berbagai mineral antara lain kaolinite,
montmorillonite dan illite group. Mineral montmorilinite mempunyai kepekaan terhadap pengaruh air,
sangat mudah untuk mengembang dan menyusut. Tinggi rendahnya tingkat kembang (swelling) dan susut
(shrinkage) tanah lempung ekspansif ditentukan oleh tinggi rendahnya kandungan montmorilonite pada
butiran lempung ekspansif. Karena sifat-sifat tersebut kandungan montmorilonite yang sangat tinggi sering
menimbulkan masalah pada bangunan. Penelitian ini menggunakan Larutan Asam Sulfat (H,SO,) sebagai
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stabilisator dengan melalui proses pemadatan Modified Proctor pada OMC Proctor standard dengan jumlah
tumbukan masing-masing adalah 10 x, 25 x, dan 56 x, dan pada jumlah penambahan air dalam cc terhadap
tanah kering, dengan variasi penambahan sebesar: air sebesar 90%: 10% H,SO,, air sebesar 80%: 20%
H,SO, dan air sebesar 70%: 30% H,SO,. Penelitian ini dilakukan pengujian - pengujian di laboratorium
yang meliputi: sifat fisis, sifat mekanis. swelling pressure, swelling potential dan CBR dengan pemeraman
dan tanpa pemeraman. Hasil dalam pengujian-pengujian tersebut, dapat meningkatkan nilai dari sifat fisis
dan mekanis, sedangkan pergujian terhadap swelling pressure dan swelling potential tidak mengalami

peningkatan yang signifikan.

Kata-kata Kunci: Lempung ekspansif, H,SO,4, Modified proctor, Swelling pressure, Swelling potential, CBR.

Pendahuluan

Permasalahan tanah ekspansif merupakan kendala
bagi konstruksi Sipil, karena tanah ekspansif
terpengaruh oleh kondisi kering dan basah
terhadap air, mempunyai nilai kompressibilitas
yang tinggi dan mempunyai daya dukung yang
rendah. Tanah lempung yang banyak mengandung
mineral-mineral dengan potensi mengembang
(swelling potential) tinggi disebut sebagai tanah
lempung ekspansif (Hardiyatmo, 2006).

Menurut Mochtar (2000), kerusakan-kerusakan
ruas jalan di Pulau Jawa disebabkan oleh tanah
lempung ekspansif. Penelitian-penelitian yang
telah dilakukan dengan menggunakan stabilisator
bahan cair adalah, Shondeep et al. (1999)
melakukan penelitian di Texas AS dengan
menggunakan stabilisator injeksi ion hydrogen
(HIEXC) dan hasilnya menunjukkan bahwa
pemakaian/penggunaan stabilisator injection ion
hydrogen dapat memperbaiki tanah yang
mempunyai sifat kembang susut. Alan et al. (2002)
melakukan penelitian dengan bahan stabilisator
berbentuk cair (ion, polimer dan enzim) pada 3
(tiga) tipe tanah lempung (kaolinit, illite dan
montmorillonite) dengan hasil yang menunjukkan
bahwa penggunaan stabilisator berbentuk cair lebih
baik daripada dengan menggunakan unsur padat
dan dapat meningkatkan properties ketiga tipe
tanah tersebut, Arabani et al. (2012) melakukan
penelitian dengan bahan stabilisator CBR Super 4,
dimana hasilnya menunjukkan bahwa CBR Super
4 dapat meningkatkan properties tanah lempung
tersebut.

Komponen tanah

Menurut Hardiyatmo (2002), bahwa tanah pada
umumnya terdiri atas tiga macam bahan komponen
tanah ini disebut fase, terdiri dari butiran tanah
(padat), air dan udara. Sebagian besar tanah yang
ditemukan oleh ahli geoteknik hanya mengandung
air pada rongga pori, tanah seperti itu disebut tanah
jenuh. Tanah yang juga mengandung udara disebut
tanah tak jenuh atau tanah jenuh sebagian.
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Karakteristik tanah lempung ekspansif

Menurut Chen (1975), mineral lempung terdiri dari
tiga komponen penting yaitu montmorillonite, illite
dan kaolinite.

1. Montmorillonite

Montmorillonite disebut juga mineral dua banding
satu (2:1) karena satuan susunan kristalnya
terbentuk dari susunan dua lempeng silika
tetrahedral mengapit satu lempeng alumina
oktahedral ditengahnya. Struktur kisinya tersusun
atas satu lempeng Al,O; diantara dua lempeng
SiO,. Karena struktur inilah Montmorillonite dapat
mengembang dan mengkerut menurut sumbu C
dan mempunyai daya adsorbsi air dan kation lebih
tinggi. Tebal satuan unit adalah 9,6 A (0,96 pum).
Ukuran unit massa sangat besar, dapat menyerap
air dengan sangat kuat, mudah mengalami proses
pengembangan (Grim, 1959).

2. Illite

Mineral illite mempunyai hubungan dengan mika
biasa, sehingga dinamakan pula hidrat-mika. Illite
memiliki formasi struktur satuan kristal, tebal dan
komposisi  yang  hampir  sama  dengan
montmorillonite. Perbedaannya ada pada:

- Pengikatan antar unit kristal terdapat pada
kalium (K) yang berfungsi sebagai penyeimbang
muatan, sekaligus sebagai pengikat.

- Terdapat £ 20% pergantian silikon (Si) oleh
aluminium (Al) pada lempeng tetrahedral.

- Struktur  mineralnya  tidak  mengembang
sebagaimana montmorillonite (Grim, 1959).

3. Kaolinite

Kaolinite merupakan hasil pelapukan sulfat
atau air yang mengandung Kkarbonat pada
temperatur sedang. Warna kaolinite murni
umumnya putih, putih kelabu, kekuning-kuningan
atau kecoklat-coklatan. Kaolinite disebut sebagai
mineral lempung satu banding satu (1:1). Bagian
dasar dari struktur ini adalah lembaran tunggal
silika tetrahedral yang digabung dengan satu
lembaran  alumina  oktahedran (gibbsite)
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membentuk satu unit dasar dengan tebal kira-kira
7,2 A (1 A=10""m) (Grim, 1959).

Konsistensi tanah

Konsistensi tanah adalah kadar air dimana keadaan
tanah melewati keadaan lainnya. Apabila tanah
lempung kering ditambahkan air secara sedikit
demi sedikit, tanah tersebut akan berubah sifatnya,
yaitu dari keadaan padat menjadi agak padat,
plastis dan akhirnya menjadi cair (liquid). Apabila
campuran tanah lempung + air yang berupa liquid
tersebut  dipanaskan  secara  perlahanlahan,
campuran tersebut akan berubah dari keadaan cair
(liquid) menjadi keadaan plastis. Kalau pemanasan
diteruskan keadaan plastis tersebut akan menjadi
semi solid (agak padat) dan kemudian bentuk
menjadi solid (padat) (Braja, 1998).

California bearing ratio (CBR) test

Daya dukung tanah dasar (subgrade) pada
perencanaan perkerasan lentur dinyatakan dengan

nilai  CBR (California  Bearing  Ratio).
CBR pertama kali  diperkenalkan  oleh
California Division of Highways pada tahun 1928.
Orang yang banyak mempopulerkan metode ini
adalah O.J.Porter. Harga CBR dinyatakan dalam
persen. Besaran CBR adalah presentase atau
perbandingan antara daya dukung tanah yang
diteliti dibandingkan dengan daya dukung batu
pecah standard pada nilai penetrasi yang sama 0,1
inch dan 0,2 inch.

Dalam penelitian ini akan dilakukan perbaikan
tanah lempung dengan menggunakan larutan asam
sulfat (H,SO,) pada tanah dasar di lokasi jalan
Godong - Purwodadi Km 50 Kabupaten Grobogan.

Metodologi Penelitian

Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Persiapan tanah dan
Peralatan

Survey dan Pengambilan sampel tanah
lempung

{

|

Pekerjaan di laboratorium untuk
tanah asli yang dilakukan meliputi:
Index properties

Grain size

Direct shear test
Uncnconfined ttest

Proctor standard test
Modified proctor test
Oedometri test:

- Potensi mengembang

- Tekanan mengembang
h.  Uji mineral

@rooooe

Pekerjaan di laboratorium untuk
beberapa variasi campuran air dan
asam sulfat H,SO,4 (90%: 10%,
80%: 20% dan 7%: 30%) pada tanah
asli kondisi OMC dengan
pemeraman dan tanpa pemeraman
yang dilakukan meliputi:
a. Index properties
b. Uncnconfined test
c. Modified proctor test
d. Oedometer test:

- Potensi mengembang

- Tekanan mengembang
e. Uji CBR

Analisis dan pengolahan data

Evaluasi/hasil

Gambar 1. Alur (flowchart) penelitian
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Hasil Analisa dan Pembahasan
Hasil uji dan analisa pada tanah asli

1. Hasil uji minerologi

Berdasarkan tes minerologi untuk sampel tanah di
wilayah Godong-Purwodadi pada KM 50 yang
dilakukan di Laboratorium Terpadu Universitas
Diponegoro JI. Prof. H. Sudharto SH dihasilkan,
bahwa kandungan montmorillonite sebesar 43,8%
dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 2.

Tabel 1. Unsur minerologi pada tanah Godong -
Purwodadi km 50

No Index Name Amoung Formula sum
(%)

1 A Montmorillonite 43,8 Al2Ca012Si4

2 B Li3Mo3012v 20,29 Li3Mo3012Vv

3 C H2NaO133RbV4 17,5 H2NaO133RbV4
4 D Ceriumerblum 5,5 CeEr3s9

sulfde
5 E O014Rb3V5 1,9 014Rb3V5
6 F AgInS2 15 AgInS2

2. Pemeriksaan index properties tanah asli

Dari hasil pengujian awal tes mineralogi pada
tanah asli sudah dapat dipastikan, bahwa tanah
lempung tersebut bersifat ekspansif, maka
diperlukan langkah - langkah penelitian dengan
mengidentifikasi sifat - sifat fisis dan sifat - sifat
mekanis. Melalui pengujian - pengujian di
Laboratorium Mekanika Tanah di Universitas
Diponegoro Semarang, dihasilkan data data seperti
Tabel 2.

3. Uji standard proktor

Penentuan kadar air optimum ini menggunakan
metode Poctor Standard. Setelah kadar air
optimum didapatkan maka kemudian hasilnya
digunakan sebagai acuan kadar air yang digunakan
untuk pencampuran benda uji pada penelitian ini.
Besarnya kadar air optimum (OMC) vyang
didapatkan pada penelitian ini sebesar 31,50%
seperti dapat dilihat pada Gambar 2.

1.70 -
;;_;1.60 q
51.50
=
201.40 4
2130 -
.3120 T - \
‘#1.10 A
£1.00 ; ; ;
:% 20 25 30 35 40 45 50 55

Kadar Air (%)

Gambar 2. Grafik penentuan kadar air optimum
berdasarkan proctor standard sebesar = 31,5%
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Tabel 2. Index properties pada tanah asli

1 Pengujian index properties

a. Kadar air (w) 43,00 %
b. Berat jenis (Gs) 2,5645
c. Beratisi (yb) 1,6436
d. Liquid limit (II) 90,96 %
e. Plastic limit (pl) 28,54 %
f.  Plasticity index (pi) 62,42 %
g. Shrinkage limit (sl) 7,94 %
2 Komposisi ukuran partikel
a. Gravel 0 %
b. Pasir 8,2 %
¢. Lanau dan lempung 91,8 %
3 Pemadatan tanah
a. woptimum 31,50 %
b. vy dry maksimum 1,235 gr/icm?
c. Porosity (n rata-rata) 53,00 %
d. Void ratio (e) 1,09
4 Activity 0,77

5 Unconfined compression test

> 10x tumbukan

a.qu 3,79 Kglem?

b. Cu 1,89 Kglem?
> 25x tumbukan

a.qu 432 Kglem?

b. Cu 2,16 Kglem?
> 56x tumbukan

a. qu 542 Kglem?

b. Cu 2,71 Kg/em?

6 Swelling test

> 10x tumbukan

a. Swell potential 73,01 %

b. Swell pressure 200 KPa
> 25x tumbukan

a. Swell potential 72,67 %

b. Swell pressure 200 KPa
> 56x tumbukan

a. Swell potential 69,18 %

b. Swell pressure 350 KPa

7 CBR Rendaman

> 10x tumbukan

Swell potential 7,34 %
> 25X tumbukan

Swell potential 5,33 %
> 56X tumbukan

Swell potential 4,20 %

Hasil uji dan analisa perbaikan tanah

Setelah proses stabilisasi pada tanah asli dengan
variasi persentase campuran H,SO, dengan air
dan, secara visual terlihat tanah berwarna abu-abu,
lebih kering dibandingkan dengan tanah asli
sebelum dilakukan proses penambahan H,SO,.

1. Index properties

Dari hasil percobaan yang dilakukan pada tanah
yang telah distabilisasi dengan stabilisator H,SO,4
sebanyak 10%, 20% dan 30%, didapatkan hasil
range data seperti terlihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Index properties tanah hasil stabilisasi

1 Pengujian index properties

a. Kadar air (w)

b. Berat jenis (Gs)

c. Beratisi (yb)

d. Liquid limit (I1)

e. Plastic limit (pl)
f. Plasticity index (pi)
g. Shrinkage limit (sl)
Ko
a.
b.
C.

21,19-3145 %
2,2346 - 2,5861
1,7935-1,9611

82,4-8593 %

30,81-3356 %

49,42-5029 %

356-794 %
2 Komposisi ukuran partikel
Gravel 0
Sand 82-1080 %
Silt and clay 892-924 %

2.Pengujian kuat tekan bebas

Tabel 4. Nilai qu pada variasi penambahan
kadar H2SO4

Nilai qu (kg/cm?)
Tanah 10% 20% 30%

Jumlah  Asli  H2S04 H2S04 H2S04
Tumbukan du u du

(kg/cm?) (kg/lcm?) (kg/cm?)  (kg/cm?)

10 3,79 2,99 3,66 3,79

25 4,32 5,60 6,04 5,36

56 5,42 6,54 6,53 10,04

Tabel 5. Nilai cu pada variasi penambahan
kadar H2SO4

Nilai Cu (kg/cm?)
Tanah  10% 20% 30%

. . S . Jumlah Asli  H2S04 H2S04 H2504
Berikut ini merupakan tabel rekap nilai maksimum Tumbukan ¢ c c c
per tumbukan dari hasil pengujian uji tekan bebas (kglem?) (kglem?) (kglem?)  (kglem?d)
(unconfined compression test) yang dilakukan 10 1,89 1,49 1,83 1,90
setelah proses variasi kadar H,SO, pada Tabel 3 25 2,16 2,80 3,02 2,68
dan Tabel 4 serta Gambar 3 dan Gambar 4. 56 2,71 3,27 3,26 5,02

12.00 ~
~ 10.00 A ..
a .
= 800 - e
or i __a —— Tanah Asli
2 6.00 1 =
= < —=— 10 %H2S04
) 4
= 4.00 —a— 20 % H2S04
2.00 - ---m-- 30 % H2S04
0.00 T T 1
0 20 40 60
Jumlah tumbukan
Gambar 3. Kenaikan nilai qu terhadap variasi penambahan kadar H,SO4
6.00 -
5.00 - _.u
4.00 a2
§ 50 —— Tanah Asli
D —=— 10 %H2S04
O 2.00 -
M —— 20 % H2S04
2. 1.00 1 ---m-- 30 % H2S04
0.00 . T .
0 20 40 60
Jumlah tumbukan

Gambar 4. Kenaikan nilai cu terhadap variasi penambahan kadar H,SO
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3. Pengujian potensi mengembang

Berikut kami sajikan tabel rekap nilai maksimum
pada tiap - tiap 10x tumbukan, 25x tumbukan dan
56x tumbukan dengan tanah asli, tanah asli dengan
variasi campuran (90% air: 10 H,SO,%, 80 air%
20 H,SO,4 % dan 70% air: 30% H,SO,4) pada OMC
pada uji proctor standard dengan menggunakan uji
modified proctor.

a. Pengujian dengan uji oedometer
Untuk hasil selengkapnya dapat dilihat Tabel 6 dan
Gambar 5.

Tabel 6. Persentase swell potential pada variasi
penambahan kadar H,SO4

Swell potential oedometer

Tabel 7. Persentase swell potential ada variasi
penambahan kadar H,SO4

Swell potential CBR pemeraman
Tanah 10% 20%  30%

. :’;g‘ﬁgn asli H2504 H2S04 H2S04
% % % %
10 734 614 615 7,23
25 533 613 541 7,20
56 420 522 558 7,20

4.Pengujian tekanan mengembang

Untuk hasil selengkapnya dapat dilihat Tabel 8 dan
Gambar 7.

Tabel 8. Persentase swell pressure pada variasi
penambahan kadar H,SO4

Tanah 10% 20%  30%

. Lfrzg‘dign asli  H2S04 H2504 H2S04
% % % %
10 7301 7962 7557 89,58
25 7267 9576 64.82 0946
56 69.18 103,18 97.04 107,00

b. Pengujian dengan Uji CBR

Untuk hasil selengkapnya dapat dilihat Tabel 7 dan
Gambar 6.

Swell pressure
Tanah 10% 20%  30%

. jr?mmign asli  H2S04 H2S04 H2S04
kPa kPa kPa kPa
10 200 275 260 300
25 200 430 230 430
56 350 450 480 490

5.Pengujian CBR

a. Untuk hasil selengkapnya dapat dilihat Tabel 9,
Gambar 8 dan Gambar 9.

10.00 A

9.00
800
S 700 @ S .
% 6.00 — —— Tanazh Asli
:_-: \.
g 5007 \ —=— 10 % H2504
g 400 ——20 % H2504
= 3.00

200 1 —=—30%H2S04

1.00

0 10 20 30 40 50 60
Jumlah tumbukan

Gambar 5. Kenaikan persentase swell potential terhadap variasi penambahan kadar H,SO4

120.00 -
110.00
_100.00 |
< )
= 90.00 - ——Tanah Asli
2 80.00 | —=— 10 % H2504
(o)
£ 70.00 - —— 20 % H2504
60.00 ---=-- 30 % H2504
50.00 -
40.00 ‘ - ‘
0 20 40 60
Jumlah tumbukan

Gambar 6. Kenaikan persentase swell potential terhadap variasi penambahan kadar H,SO4
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550 -
500 -
450 -
400 A
2 350 - —— Tanah Asli
T 300 - —a— 10 % H2504
5 250 - —+— 20 % H2504
200 ---m-- 30 % H2S04
150 -
100 T T T T T 1
0 10 20 30 40 50 60

Jumlah tumbukan

Gambar 7. Kenaikan persentase swell pressure terhadap variasi penambahan kadar H,SO4

Tabel 9. Persentase nilai CBR 0,1” dan 0,2” pada variasi penambahan kadar H,SO4 tanpa pemeraman

Nilai CBR
0,10" Dan 0,2" tanpa pemeraman
Tanah asli 10% H2S04  20% H2S04  30% H2S0O4
Jumlah tumbukan 0,2 0,2 01" 02" 01" 02" 01" 0,2"
% % % % % % % %

10 8,57 6,81 6,75 5,90 7,33 6,53 6,18 521
25 9,70 8,21 6,83 5,96 11,42 9,83 14,75 11,17
56 10,67 9,44 2450 20,33 19,50 14,83 28,17 24,11
30.00 -
-
25.00 -
S 2000 1
2 —— Tanah Asli
£ 15.00 1 —=— 10 %H2504
510,00 —+— 20 %H2804
— --m-- 30 %H2504
0.00 T T 1
0 20 40 60

Jumlah tumbukan

Gambar 8. Kenaikan persentase nilai CBR 0,1” terhadap variasi penambahan
kadar H,SO4 tanpa pemeraman

30.00 -
25.00 - i
S 2000 A
2 —— Tanah Asli
5 B0 —a— 10 %H2804
S 10.00 4 —+— 20 %H2504
---m-- 30 %H2S04
5.00
0.00 . ; .
0 20 40 60

Jumlah tumbukan

Gambar 9. Kenaikan persentase nilai CBR 0,2” terhadap variasi penambahan
kadar H2SO4 tanpa pemeraman
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b. Untuk hasil selengkapnya dapat dilihat Tabel 10,
Gambar 10 dan Gambar 11.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa yang
dilakukan pada tanah lempung ekspansif asli,
maupun yang telah distabilisasi yang berasal dari
Godong Purwodadi KM 50 Kabupaten
Grobogan Jawa Tengah, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil tes minerologi menunjukan bahwa tanah

pada lokasi tersebut merupakan tanah lempung
yang sangat aktif dengan kandungan
montmorillonite sebesar 43,8% menurut Chen
(1975).

. Sampel tanah asli termasuk kedalam kategori

tanah lempung ekspansif, yang memiliki nilai
liquid limit sebesar 90,66%, plasticity index
62,42%, shrinkage limit 7,94% dengan
persentase fraksi lempung yang lolos sebesar
91,8%. Menurut Skempton (1953) nilai
aktivitas sebesar 0,77 tergolong kedalam tanah

Tabel 10. Persentase nilai CBR 0,1 “ dan 0,2” pada variasi penambahan
kadar H,SOsdengan pemeraman

Nilai CBR

0,1" dan 0,2 "* pemeraman

Jumlah Tanah asli 10% H2S04 20% H2S04 30% H2S04
tumbukan 0,1" 0,2" 0,1" 0,2" 0,1" 0,2" 0,1" 0,2"
% % % % % % % %
10 1,38 1,16 0,52 0,76 1,25 1,10 1,28 1,16
25 3,23 2,82 3,35 3,22 2,85 2,47 3,12 2,73
56 7,42 6,58 7,58 6,26 5,23 4,33 6,20 5,01
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Gambar 10. Kenaikan persentase nilai CBR 0,1” terhadap variasi penambahan
kadar H,SO4 pemeraman
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Gambar 11. Kenaikan persentase nilai CBR 0,2” terhadap variasi penambahan
kadar H,SO4, Pemeraman
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lempung yang memiliki potensi mengembang
yang aktif namun menurut Chen (1988) tanah
dengan IP > 35 dan LL > 63 merupakan tanah
lempung yang memiliki potensi mengembang
yang sangat tinggi. Sedangkan Kklasifikasi
derajat ekspansif menurut Seed et al.(1962)
tergolong kategori tinggi dengan nilai potensi
mengembang 5 - 20% yaitu sebesar 17,9%.

. Pengujian terhadap stabilisasi tanah dengan
bahan cair H,SO,, kadar air tanah dalam
kondisi OMC pada proctor standard yang
didapatkan 31,50%.

. Melalui uji tekan bebas (UCS), kekuatan tanah
yang dihasilkan semakin meningkat seiring
dengan penambahan kadar H,SO, Dengan
penambahan kadar variasi H,SO, dengan air
sebesar 10% (H,SO,)+ 90% (air), 20% (H,SO,)
+ 80% (air) dan 30% (H,SO4) + 70% (air)
dengan jumlah pemadatan 10x, nilai qu
besarnya antara 2,99 - 3,79kg/cm?, untuk 25x
tumbukan besarnya antara 5,60 - 6,04kg/cm?
dan 56x tumbukan besarnya antara 6,53-
10,04kg/cm?. Sedangkan penambahan dengan
variasi kadar H,SO, dengan air sebesar 10%
(H2S0,)+ 90% (air), 20% (H,SO,4) + 80% (air)
dan 30% (H,SO,) + 70% (air) dengan jumlah
pemadatan 10x, nilai cu besarnya antara 1,49-
1,90 kg/cm?; 25x tumbukan, nilai cu besarnya
antara 2,68 - 3,02 kg/cm? dan 56x tumbukan,
nilai cu besarnya antara 3,26 - 5,02 kg/cm®.

. Untuk nilai swell potential dari uji oedometer
dan uji CBR dengan pemeraman dengan
penambahan stabilisator H,SO, dengan variasi
10% (H,SO4) + 90% (air), 20% (H,SO,4) + 80%
(air) dan 30% (H,SO,) + 70% (air) ,pada
jumlah tumbukan 10x nilai swell potential
besarnya antara 75,57 - 89,58%; 25x besarnya
antara 64,82 - 99,46%; dan 30x besarnya antara
97,4 - 107% dari uji Oedometer sedangkan Uji
CBR dengan rendaman dihasilkan pada jumlah
tumbukan 10x, nilai swell potential sebesar
6,14 - 7,23%, 25x, nilai swell potential sebesar
541 - 7,20% dan 56x, nilai swell potential
sebesar 5,22 - 7,20% dari uji CBR.

. Untuk uji tekanan mengembang (swell
pressure) dengan penambahan stabilisator
H,SO, tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Besarnya tekanan mengembang pada tanah
dengan penambahan stabilisator H,SO, dengan
variasi 10% (HZSO4) + 90% (all’), 20% (HzSO4)
+ 80% (air) dan 30% (H,SO,4) + 70% (air), pada
jumlah tumbukan 10x, nilai swell pressure
sebesar 360 - 300 kPa; 25x, nilai swell pressure
sebesar 230 - 430 kPa; dan 56x, nilai swell
pressure sebesar 450 - 490 kPa.

Saran

Berdasarkan dari  kesimpulan diatas yang
dilakukan pada tanah lempung ekspansif asli,
maupun yang telah distabilisasi yang berasal dari
Godong — Purwodadi KM 50 Kabupaten Grobogan
Jawa Tengah, maka dapat ditarik saran sebagai
berikut:

1. Proses stabilisasi dengan stabilisator accu zuur
(H,SO,4) hanya bisa memperbaiki dari sifat -
sifat fisis dan sifat- sifat mekanis, tetapi tidak
memperbaiki  swell pressure dan swell
potential, namun perlu kajian lebih lanjut
dengan menambahkan stabilisator lain.

2. Diperlukan kajian lanjutan terhadap unsur
kimia terhadap penambahan H2SO4 dalam
stabilisasi tanah yang telah terjadi untuk bisa
memperbaiki  swell pressure dan swell
potential.

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai
cara menghitung jumlah air dengan sampel
tanah ekspansif.

4. Pada perbaikan subgrade, setelah dilakukan
stabilisasi diperlukan suatu bahan pelapis
diatasnya bahan yang kedap air untuk
mempertahankan adanya perubahan akibat
adanya air.
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